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TABANAN - Setelah melalui serangkaian
pembahasan, ranbangan Perubahan APBD
Tabanan 2015 akhimya mendapatkan per-
setujuan dari DPRD setempat. Selanjuffrya,
rancangan anggaranperubahantersebutakan
diajukanke PemprovBaliturtukdieyaluasidan
diverifikasi. Persetujuan tersebut dipunrskan
dalamsidangparipumapng digelardi DPRD
Tabanan, Senin (7/9).

Sidangpng dipimpin IGtua DPRD Thbanan
I Ketut Suryadi itu dihadirl langsung oleh
Penjabat Bupati Tabanan I Wayan Sugiada.
Atas persetujuan tersebut, Penjabat Bupati
Sugiada menyampaikan rasa terima kasihn-
ya. Karena ftmcangan anggaran perubahan
tersebut telah dibahas sesuai mekanisme
yangberlalu denganlancar. "Halinrtentunya
ti{gf, terlepas dari tanggung jawab, komifinen,
ldirnguhan, dan kerja sama yang baik dari
pempinan dan seluruh angota dewani' kata
Sugiada saat memberikan sambutan. Di
kesempatan yang sama dia juga berharap,
tallipan evaluasi danverifikasi di Pemprov

lati yenatVa membual*an hasil. Sehingga

rancangan anSgaran perubalian yang telah
mendapatkan persetujuan dari DPRD bisa SAH: AP6D

Peruba-
han 2015
Tabanap
disetuiui .

dewan.

ditetapkan sesegera Dan, seluruh
programyang dianggarkan bisa dilalaanakan.

Secaragarisbe.bag, sambungryr4 penerimaan
daerah khususnya u{ttuk pendapatan asli
daerah (PAD) dalam'rancangan anggaran
perubahan sebesar Rp 44 miliar lebih An-perubahan sebesar Rp 44 miliar lebih An-
9qqry pada pos pendapatan itu terdiri dari

pajakdaerah sebesarRp gagT4milia4 retribusi
sebes4r.Rp 42 miliar, dan PAD lain-lainnya
yangsahfebesarRp 12l,658miliardari jumlah
pendapatan daerah sebesar Rp 1,596 tiliun.
Sedangkan untukbesaran belanja daerah di-
anggarkp$rsebesar Rp 1,702 tiliun terdiri dari
belanja langsung sebesar Rp 561,616 miliar
dan belanja tidak langsung sebesar Rp 1,1,1{)
triliun. (gin/gup)
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Sekda Rai Iswara: Bentengi Godaan.
Korupsi dengan'Catur Purusa Artha"
DENPASAR - Guna meningkatkan pemaha_

man Pejabat Pengadaan Barang dan Jasi tentang
menanggulangr serta mencegah terjadinya korupsi
di lingkungannya nrasing-masing dengan konsep,
'Ayo Kerj4 Stop Korupsilll pemerintah Kota Den_
pasar berkerjasama dengan perwakilan Badan

lengawag Keuangan dan pembangunan (Bpltp)
Provinsi Bali menggelar Sosialisasi program Anti
Korupsi dengan Focus Group pejabat pEngadaan
Barang dan Iasa di lingkungan Dinas pendidikan,
P-emuda dan Olalraga (Disdilpora) Kora Denpasar,
di Aula SMKN 5 Denpasar, Senin (7/9).

Acara ini di hadiri langsung oleh Sekda Kota
Denpasar AAN Rai Iswara sekaligus membuka
sosialisasi yang ditandai dengan pemukulan gong
dan peneriman plakat. Hadir pula Kepala"per'_
wakilan BPKP Provinsi Bali Didik Krisdiianto dan
Kepala Disdikpora Kota Denpasar Gusli Ngurah
EddyMulya. Sekda Rai Iswara saatmembut i So_
sialisasi Program Anti Korupsi mengungkapkan,
Korupsi jika dilihat dari bingkai budaya dan filosofi
Hindu merupakan salah satu godaan didalam ke_
hidupan, dimana untukmengatasi godaan korupsi
kita harus bisa berpedoman dengan salah siru
ajaran Hindu. Yakni, "Catur purusa Arta,,vans
berarti empar rujuan hidup manusia.

Dikatakan, manusia boleh mencari kekayaan
atau materi asalkan sesuai dengan sandaran yang
jelas. Yairu, kepantasan, keparuian dan kewaiarai
yang disebut dengan Dharma unruk meniapai
Moksa sehingga tercapai kesejahteraan lahir dan
batin dalam kehidupan; Hal tersebut merupakan
bagian dari Cartur Purusa Arta yakni Dharma, Ar_
th4 Kama, dan Moksa, oleh kaiena itu iadikanlah
Dharma dan Moksa ini sebagai benteng diri agar

WASPADA: Sekda Rai lswara (dua dari kanan depan)
memberi ucapan selamat kepaOa para peserta S*ia[
isasi Program Anti Korupsi, kemarin.'
terjauh dari tindakan korupsi.

-.Sekda 
Rai Iswara juga berterimakasih kepada

Kepala Perwakilan BpKp provinsi Bali Didik
Iftisdiyanto karena selama ini sudah membatu
dalam membingkai prosesi administrasi.mana-
jemen Pemerintahan di Kota Denpasar hingga
mg1dapa1q-enghargaan Waiar Tanpa lengii-
ualian (WTP) sebanyak tiga kali berrurur-tilrut
dari BPK Perwakilan propinsi Bali. .,Denean

adanya sosialisasi ini, mudah-mudahan dipat
meminimalisisasi kesalahan-kesalahan dalim
pengelaolaan keuangan daerah serta perhiugaan
WTP yang ke empat bisa diraih," katanva 

*
Sernentara Kepala Perwakilan BpKp provinsi

Bali, Didik Krisdiyanto mengatakan, sosialisasi ini
merupakan salah satu program dari BpKp dalail
mencegah korupsi dengan metodeprerrcntifedukat_
ifyangsesuai dengan TAp MpR NomorK/I\4pR/ I 998
tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan
Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisrne. (udr)
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